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Mutu pendidik dan tenaga kependidikan merupakan faktor kunci dalam 

peningkatan kualitas program studi di pendidikan tinggi, khususnya pada 

program studi kependidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kebutuhan mutu pendidik dan tenaga kependidikan serta mengembangkan 

model peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan pada Program 

Studi Pendidikan Sejarah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain penelitian dan pengembangan (research and development) yang 

mengacu pada Model Pengembangan Borg and Gall. Tahapan penelitian 

meliputi analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan model awal, serta 

validasi dan uji kepraktisan model. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, analisis dokumen, dan observasi terbatas dengan melibatkan dosen, 

tenaga kependidikan, dan pimpinan program studi. Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

kesenjangan antara standar mutu dan kondisi aktual, terutama terkait 

pengembangan karier dan kinerja dosen, ketidakseimbangan beban kerja, 

keterbatasan tenaga kependidikan, serta belum sistematisnya pengembangan 

kompetensi dan layanan akademik. Berdasarkan temuan tersebut, 

dikembangkan model konseptual peningkatan mutu pendidik dan tenaga 

kependidikan berbasis pendekatan input–proses–output–dampak yang bersifat 

sistematis, kontekstual, dan berkelanjutan. Hasil validasi ahli dan respons 

pengguna menunjukkan bahwa model dinilai layak, jelas, dan aplikatif, 

meskipun memerlukan penyempurnaan pada indikator dan prasyarat 

implementasi. Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan model 

pengelolaan mutu pendidik dan tenaga kependidikan yang terintegrasi dan 

dapat menjadi rujukan praktis bagi pengelola program studi dalam 

meningkatkan kualitas akademik secara berkelanjutan. Secara teoretis, 

penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian pengelolaan mutu 

pendidikan tinggi melalui pengembangan model mutu PTK yang terintegrasi. 

Secara praktis, model yang dihasilkan dapat menjadi acuan bagi pengelola 

program studi dalam merancang kebijakan dan strategi pengembangan sumber 

daya manusia akademik dan non-akademik 

 

The quality of educators and education personnel is a key factor in improving 

the quality of study programs in higher education, especially in education study 

programs. This research aims to analyze the quality needs of educators and 

education personnel and develop a model to improve the quality of educators 

and education personnel in the History Education Study Program. The research 

uses a qualitative approach with research and development design which refers 

to the Borg and Gall Development Model. The research stages include needs 

analysis, planning, initial model development, and validation and test of model 

practicality. Data was collected through in-depth interviews, document 

analysis, and limited observation involving lecturers, education staff, and study 

program leaders. Data analysis was carried out using thematic analysis. The 

results of the study show that there is a gap between quality standards and 

actual conditions, especially related to career development and lecturer 

performance, workload imbalances, limited education personnel, and 
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insystematic development of academic competencies and services. Based on 

these findings, a conceptual model for improving the quality of educators and 

education personnel was developed based on an input–process–output–impact 

approach that is systematic, contextual, and sustainable. Expert validation 

results and user responses show that the model is judged feasible, clear, and 

applicable, although it requires refinement to the indicators and 

implementation prerequisites. This research contributes to the development of 

an integrated quality management model for educators and education 

personnel and can be a practical reference for study program managers in 

improving academic quality in a sustainable manner. Theoretically, this 

research contributes to enriching the study of higher education quality 

management through the development of an integrated PTK quality 

model. Practically, the resulting model can be a reference for study 

program managers in designing academic and non-academic human 

resource development policies and strategies. 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Mutu pendidikan tinggi sangat ditentukan oleh kualitas pendidik dan tenaga kependidikan karena 

kualitas sumber daya manusia ini berpengaruh langsung terhadap efektivitas pelaksanaan tridarma 

perguruan tinggi dan implementasi sistem penjaminan mutu internal yang berkelanjutan (Ansori et al., 

2025; L. Le et al., 2025). Dalam konteks pendidikan tinggi kependidikan, pendidik tidak hanya berperan 

sebagai pengajar tetapi juga sebagai peneliti dan pengembang keilmuan yang menjadi pilar utama dalam 

akreditasi program studi dan peningkatan kualitas akademik. Selain itu, tenaga kependidikan melalui 

dukungan administrasi akademik dan operasional memainkan peran strategis dalam menjamin 

kelancaran layanan akademik dan tata kelola institusi yang efektif, sehingga berdampak pada persepsi 

kualitas layanan pendidikan secara keseluruhan (Thakur et al., 2024). Oleh karena itu, pengelolaan mutu 

pendidik dan tenaga kependidikan menjadi elemen kunci dalam upaya peningkatan kualitas program 

studi secara berkelanjutan dengan melibatkan proses pengembangan profesional secara sistemik dan 

integrative (Nugraha, 2023). 

Seiring dengan meningkatnya tuntutan akuntabilitas dan penjaminan mutu pendidikan tinggi, 

program studi dituntut tidak hanya memenuhi standar administratif tetapi juga mampu membangun 

sistem pengembangan sumber daya manusia yang adaptif dan berorientasi mutu, di mana kualitas 

sumber daya akademik seperti dosen menjadi komponen penting dalam kerangka penjaminan mutu dan 

akreditasi program studi. Berbagai kebijakan penjaminan mutu internal dan eksternal menekankan 

pentingnya kesesuaian kualifikasi, kinerja, dan pengembangan profesional pendidik, karena strategi 

pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan, evaluasi kinerja, dan pengembangan karier 

terbukti memperkuat kompetensi akademik dan komitmen profesional dosen di perguruan tinggi 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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(Sukanti & Sutarman, 2025). Namun, dalam praktiknya, banyak program studi masih menghadapi 

tantangan dalam mengelola pendidik dan tenaga kependidikan secara sistematis dan terintegrasi dengan 

kebutuhan akademik program studi, terutama karena tantangan dalam implementasi strategi manajemen 

SDM yang efektif dapat menghambat peningkatan produktivitas penelitian, promosi akademik, serta 

dukungan administratif yang diperlukan untuk mendukung mutu pendidikan tinggi (Sulistiyanto et al., 

2025). 

Program Studi Pendidikan Sejarah sebagai bagian dari fakultas keguruan memiliki tanggung 

jawab strategis dalam menghasilkan lulusan calon pendidik yang berkualitas. Tanggung jawab tersebut 

menuntut dukungan pendidik dan tenaga kependidikan yang tidak hanya memenuhi kualifikasi formal, 

tetapi juga memiliki kinerja dan kompetensi yang terus berkembang. Namun demikian, realitas di 

tingkat program studi menunjukkan adanya kesenjangan antara standar mutu pendidik dan tenaga 

kependidikan yang diharapkan dengan kondisi aktual yang dihadapi. Permasalahan yang sering muncul 

meliputi ketimpangan beban kerja dosen, keterbatasan pengembangan karier dan kompetensi, serta 

keterbatasan jumlah dan kapasitas tenaga kependidikan dalam mendukung layanan akademik. 

Permasalahan tersebut tidak hanya berdampak pada kinerja individu, tetapi juga memengaruhi 

efektivitas tata kelola program studi dan kualitas layanan akademik secara keseluruhan. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya pendekatan pengembangan mutu pendidik dan tenaga kependidikan yang lebih 

terencana, sistematis, dan berbasis kebutuhan nyata program studi. 

Pengembangan mutu pendidik dan tenaga kependidikan merupakan faktor kunci dalam 

peningkatan kualitas pendidikan tinggi, karena efektivitas manajemen sumber daya manusia sangat 

memengaruhi kinerja akademik dan keberhasilan penjaminan mutu institusi (Kisahwan et al., 2025; L. 

Le et al., 2025). Penerapan strategi manajemen berbasis digital dan pengembangan profesional 

berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan produktivitas akademik dan efisiensi layanan administrasi 

(Kisahwan et al., 2025; Sulistiyanto et al., 2025). Selain itu, pengelolaan SDM yang terintegrasi melalui 

perencanaan kompetensi, pengembangan kepemimpinan, dan budaya organisasi turut memperkuat daya 

saing serta reputasi perguruan tinggi (Fatari et al., 2025; Herawaty et al., 2025; Salsabila et al., 2025). 

Di sisi lain, penelitian pengembangan model peningkatan mutu di pendidikan tinggi masih didominasi 

oleh pendekatan normatif dan kebijakan makro, dengan keterbatasan pada pengembangan model yang 

berbasis analisis kebutuhan di tingkat program studi. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian 

yang tidak hanya menganalisis kondisi mutu pendidik dan tenaga kependidikan, tetapi juga 

menghasilkan model pengembangan yang kontekstual dan aplikatif, khususnya pada program studi 

kependidikan. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kebutuhan mutu pendidik dan tenaga kependidikan serta mengembangkan model 

peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan pada Program Studi Pendidikan Sejarah. Cakupan 

penelitian difokuskan pada pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan di tingkat program studi, 

meliputi aspek kualifikasi, kinerja, pengembangan kompetensi, serta dukungan layanan akademik. 
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Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model konseptual berbasis analisis kebutuhan 

empiris yang terintegrasi dan kontekstual. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian pengelolaan mutu pendidikan tinggi dengan 

menghadirkan model pengembangan mutu pendidik dan tenaga kependidikan yang terintegrasi dan 

berbasis kebutuhan program studi. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi pengelola 

program studi dan fakultas dalam merancang strategi pengembangan sumber daya manusia akademik 

dan non-akademik yang berkelanjutan. Selain itu, model yang dikembangkan berpotensi diaplikasikan 

dan disesuaikan pada program studi kependidikan lainnya dengan karakteristik yang sejenis. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian dan pengembangan 

(research and development). Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai kondisi mutu pendidik dan tenaga kependidikan serta kebutuhan pengembangannya dalam 

konteks Program Studi Pendidikan Sejarah. Desain penelitian mengacu pada Model Pengembangan 

Borg and Gall, yang menekankan proses sistematis dalam menghasilkan produk pengembangan berbasis 

kebutuhan empiris. Tahapan Borg and Gall yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) research 

and information collecting (analisis kebutuhan), (2) planning (perencanaan model), (3) develop 

preliminary form of product (pengembangan model awal), dan (4) preliminary field testing (validasi dan 

uji kepraktisan). Pembatasan tahapan ini dilakukan karena fokus penelitian adalah menghasilkan model 

konseptual yang valid dan aplikatif, bukan menguji efektivitas model pada skala luas. 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Pattimura. Konteks penelitian mencakup pengelolaan sumber daya manusia 

akademik dan non-akademik, pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, serta sistem layanan akademik 

yang mendukung mutu program studi. Pemilihan lokasi didasarkan pada relevansinya dengan tujuan 

penelitian dan kebutuhan pengembangan mutu pendidik serta tenaga kependidikan. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, analisis dokumen, dan observasi terbatas. Wawancara 

mendalam digunakan untuk menggali persepsi, pengalaman, dan kebutuhan dosen, tenaga 

kependidikan, serta pimpinan program studi. Analisis dokumen meliputi telaah dokumen kebijakan, data 

kualifikasi dan jabatan dosen, beban kerja, serta dokumen pendukung layanan akademik. Observasi 

terbatas dilakukan untuk memahami praktik pengelolaan layanan akademik dan interaksi pendidik serta 

tenaga kependidikan dalam konteks nyata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Kebutuhan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Analisis kebutuhan mutu pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan untuk mengidentifikasi 

kesenjangan antara standar mutu yang diharapkan dan kondisi aktual di Program Studi Pendidikan 
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Sejarah. Hasil analisis ini menjadi dasar perancangan model peningkatan mutu pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Program Studi Pendidikan 

Sejarah 

Aspek Standar Mutu Kondisi Aktual Kesenjangan 

(Gap) 

Kebutuhan 

Pengembangan 

Mutu pendidik Dosen 

berkualifikasi, 

memiliki jabatan 

fungsional, dan 

produktif 

Sebagian dosen 

belum memiliki 

jabatan fungsional; 

produktivitas 

belum merata 

Mutu akademik 

belum optimal 

Model 

pengembangan 

karier dan kinerja 

dosen 

Beban kerja 

dosen 

Beban kerja 

seimbang antar 

tridarma 

Beban mengajar 

dan administrasi 

tinggi pada dosen 

tertentu 

Waktu riset 

dan publikasi 

terbatas 

Sistem 

redistribusi beban 

kerja 

Beban kerja 

tenaga 

kependidikan 

Jumlah dan 

kompetensi tendik 

memadai 

Tenaga 

kependidikan 

sangat terbatas 

Risiko layanan 

akademik tidak 

efisien 

Penguatan 

kapasitas dan 

jumlah tendik 

Pengembangan 

kompetensi 

Pengembangan 

profesional 

berkelanjutan 

Program 

pengembangan 

belum sistematis 

Peningkatan 

kompetensi 

berjalan lambat 

Kerangka 

pengembangan 

berbasis 

kebutuhan 

Layanan 

akademik 

Layanan efektif 

dan berkelanjutan 

Layanan 

bergantung pada 

satu tendik 

Kerentanan tata 

kelola 

akademik 

Model 

pengelolaan 

layanan adaptif 

 

Analisis kebutuhan mutu pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan untuk mengidentifikasi 

kesenjangan antara standar mutu yang diharapkan dan kondisi aktual di Program Studi Pendidikan 

Sejarah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa secara umum Program Studi telah memiliki sumber 

daya pendidik yang memadai dari sisi kualifikasi akademik. Namun demikian, masih ditemukan 

berbagai persoalan struktural dan fungsional yang berpotensi menghambat peningkatan kualitas 

program studi secara berkelanjutan. Sebagaimana disajikan dalam Tabel 1, aspek mutu pendidik 

menunjukkan bahwa sebagian dosen belum memiliki jabatan fungsional dan produktivitas tridarma 

belum merata. Kondisi ini berdampak pada belum optimalnya mutu akademik, khususnya dalam 

penguatan budaya riset dan publikasi ilmiah. Selain itu, beban kerja dosen juga belum terdistribusi 

secara seimbang, di mana beberapa dosen menanggung beban mengajar dan administrasi yang relatif 

tinggi. Hal ini berdampak langsung pada keterbatasan waktu dosen untuk melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. Pada aspek tenaga kependidikan, temuan menunjukkan keterbatasan 

jumlah dan kapasitas tendik yang mendukung layanan akademik. Layanan administrasi prodi masih 

sangat bergantung pada satu tenaga kependidikan, sehingga menimbulkan risiko terhadap efektivitas 

dan keberlanjutan layanan akademik. Selain itu, pengembangan kompetensi pendidik dan tenaga 

kependidikan belum berjalan secara sistematis dan terprogram, yang berdampak pada lambatnya 

peningkatan kompetensi profesional. Layanan akademik juga menunjukkan kerentanan tata kelola 

akibat ketergantungan pada sumber daya manusia yang terbatas. 
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Temuan analisis kebutuhan ini menunjukkan bahwa permasalahan mutu pendidik dan tenaga 

kependidikan tidak semata-mata bersifat individual, tetapi juga bersifat sistemik, di mana tantangan 

seperti rekrutmen, retensi, dan keseimbangan beban kerja berdampak pada kinerja dan kualitas layanan 

pendidikan tinggi secara keseluruhan (Al Yahyaei, 2025). Kesenjangan antara standar mutu dan kondisi 

aktual mencerminkan belum optimalnya sistem pengelolaan sumber daya manusia di tingkat program 

studi, termasuk dukungan kelembagaan terhadap promosi jabatan fungsional dan pengembangan 

profesional dosen (Wiradendi et al., 2025). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan 

hubungan positif antara praktik manajemen sumber daya manusia yang efektif dan kinerja dosen serta 

otonomi kerja yang mendukung kualitas pembelajaran dan penelitian (Mahade et al., 2025). Selain itu, 

penelitian lain menegaskan bahwa pengelolaan sumber daya manusia secara strategis melalui praktik 

HRM terintegrasi dapat meningkatkan keterlibatan dan kinerja staf akademik dan non-akademik, 

sehingga memperkuat tata kelola akademik dan kapasitas kelembagaan secara keseluruhan (Prl et al., 

2025). Ketergantungan pada satu tenaga kependidikan meningkatkan risiko gangguan layanan dan 

menunjukkan perlunya sistem HRM yang responsif dan terencana untuk menopang layanan akademik 

berkualitas. 

Pengembangan kompetensi yang belum sistematis menunjukkan belum adanya kerangka 

pengembangan sumber daya manusia yang terintegrasi dengan kebutuhan dan target mutu program 

studi. Kondisi ini mengindikasikan lemahnya perencanaan strategis dalam pengembangan karier 

akademik dan profesional yang berdampak pada efektivitas kinerja institusi pendidikan tinggi (Kamble 

& Kariguleshwar, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan SDM yang dirancang secara 

terencana dan terukur melalui pelatihan, evaluasi kinerja, serta dukungan kelembagaan dapat 

meningkatkan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan secara signifikan (Fatari et al., 2025). Selain 

itu, keberhasilan pengembangan SDM sangat bergantung pada keterpaduan antara kebijakan 

institusional dan kebutuhan pengembangan individu agar tercipta peningkatan kinerja yang 

berkelanjutan dan berorientasi mutu (Kurniasi & Akbar, 2025). 

Temuan analisis kebutuhan ini memperkuat pandangan bahwa mutu program studi sangat 

ditentukan oleh kualitas pengelolaan sumber daya manusia akademik dan non-akademik. Peningkatan 

mutu tidak dapat dicapai hanya melalui pemenuhan standar administratif, tetapi harus diikuti dengan 

pengembangan sistem pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan yang berkelanjutan. Secara 

praktis, hasil analisis kebutuhan ini memberikan dasar yang kuat bagi perancangan model peningkatan 

mutu pendidik dan tenaga kependidikan. Model yang dikembangkan perlu mengakomodasi penguatan 

karier dan kinerja dosen, pengaturan beban kerja yang proporsional, serta penguatan kapasitas dan 

jumlah tenaga kependidikan. Selain itu, diperlukan kerangka pengembangan kompetensi yang berbasis 

kebutuhan program studi dan mendukung integrasi tridarma secara efektif. Temuan ini juga memiliki 

implikasi kebijakan bagi pengelola program studi dan fakultas dalam merumuskan strategi 

pengembangan SDM yang lebih adaptif dan berorientasi mutu. 
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Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menekankan pentingnya 

pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan sebagai faktor kunci dalam peningkatan mutu 

pendidikan tinggi, karena praktik human resource management yang  strategis berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas tridarma dan layanan akademik (Nguyen et al., 2024). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa ketidakseimbangan beban kerja dosen dan keterbatasan tenaga kependidikan 

sering menjadi hambatan utama dalam peningkatan kinerja tridarma, terutama ketika mekanisme alokasi 

tugas dan insentif belum terintegrasi dengan baik (Oktaviani & Rosyid, 2023). Selain itu, penelitian 

terdahulu menegaskan bahwa pengembangan kompetensi yang tidak terprogram secara sistematis 

cenderung menghasilkan peningkatan mutu yang bersifat jangka pendek dan tidak berkelanjutan, 

sehingga diperlukan kerangka kerja continuous professional development yang komprehensif (Zhang & 

Liu, 2022). Studi lain menunjukkan bahwa integrasi sistem performance appraisal dengan perencanaan 

pengembangan kompetensi dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan staf akademik dan non-

akademik secara signifikan (Mahmoud & Hassan, 2021). Lebih lanjut, keterkaitan antara analisis 

kebutuhan mutu sumber daya manusia dengan perancangan model pengembangan yang kontekstual 

terbukti meningkatkan relevansi intervensi peningkatan mutu di lingkungan program studi (Sari & 

Wulandari, 2024). Dengan demikian, analisis kebutuhan ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi 

menjadi pijakan konseptual dalam pengembangan model pengelolaan mutu pendidik dan tenaga 

kependidikan yang lebih terarah dan aplikatif sesuai konteks Program Studi Pendidikan Sejarah (Khalid 

& Yusuf, 2025). 

Pengembangan Model Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Pengembangan model peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dengan merancang kerangka konseptual yang sistematis, 

kontekstual, dan terintegrasi. Model ini disusun untuk mendukung peningkatan kualitas Program Studi 

Pendidikan Sejarah secara berkelanjutan. 

Tabel 2. Pengembangan Model Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Program Studi 

Pendidikan Sejarah 

Aspek 

Pengembangan 

Fokus 

Pengembangan 

Deskripsi Model Keluaran 

(Output) 

Komponen model Input–Proses–

Output 

Input: pendidik dan tendik; 

Proses: pengembangan 

kompetensi dan tata kelola; 

Output: peningkatan mutu 

prodi 

Model konseptual 

pengembangan 

mutu PTK 

Prinsip 

pengembangan 

mutu SDM 

Sistematis dan 

berkelanjutan 

Pengembangan berbasis 

kebutuhan, kinerja, dan 

evaluasi berkelanjutan 

Kerangka 

pengembangan 

SDM prodi 

Kesesuaian 

konteks prodi 

Kontekstual dan 

relevan 

Model disesuaikan dengan 

karakteristik Prodi 

Pendidikan Sejarah 

Model spesifik 

prodi 
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Integrasi 

tridarma 

Akademik 

terintegrasi 

Penguatan pengajaran, 

penelitian, dan PKM secara 

terpadu 

Sinergi tridarma 

dosen 

Integrasi layanan 

akademik 

Tata kelola 

layanan 

Penguatan peran tendik 

dalam layanan akademik 

Peningkatan 

efektivitas layanan 

 
Berdasarkan hasil pengembangan model pada Tabel 2, selanjutnya disajikan visualisasi model 

peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan. Gambar ini menggambarkan alur konseptual 

pengembangan mutu yang mencakup komponen input, proses, output, dan dampak dalam mendukung 

peningkatan kualitas Program Studi Pendidikan Sejarah. 

 

 
Gambar 1. Model Konseptual Pengembangan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada 

Program Studi Pendidikan Sejarah 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada tahap sebelumnya, penelitian ini menghasilkan model 

konseptual pengembangan mutu pendidik dan tenaga kependidikan sebagaimana disajikan pada Gambar 

1. Model ini dirancang untuk memberikan kerangka sistematis dalam meningkatkan kualitas pendidik 

dan tenaga kependidikan guna mendukung peningkatan mutu Program Studi Pendidikan Sejarah. Secara 

konseptual, model dikembangkan dengan pendekatan input–proses–output–dampak yang saling 

terintegrasi dan berkelanjutan. Komponen input dalam model mencakup pendidik dan tenaga 

kependidikan sebagai sumber daya utama program studi. Input ini meliputi kualifikasi pendidik, jabatan 

dan kinerja dosen, serta peran tenaga kependidikan dalam layanan akademik. Komponen proses 

menitikberatkan pada pengembangan kompetensi, pengelolaan dan tata kelola SDM, serta integrasi 

tridarma perguruan tinggi. Selanjutnya, komponen output diarahkan pada peningkatan kinerja dosen, 

efektivitas layanan akademik, dan terbangunnya sinergi tridarma. Keseluruhan rangkaian tersebut 

bermuara pada dampak berupa peningkatan mutu akademik dan keberlanjutan Program Studi 

Pendidikan Sejarah. 

Model pengembangan mutu pendidik dan tenaga kependidikan dalam pendidikan tinggi harus 

berlandaskan pada pendekatan yang sistematis, berkelanjutan, dan kontekstual, di mana setiap 

komponen saling terintegrasi untuk mendukung keberhasilan tridarma. Penelitian mutu pendidikan 

menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang sistematis dan strategis berdampak 

signifikan pada keberlanjutan kualitas akademik dan kinerja institusi di perguruan tinggi karena 

meningkatkan pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat secara terpadu (Iqbal, 2025). Integrasi 

teknologi dalam manajemen sumber daya manusia (misalnya, E-HRM) juga terbukti meningkatkan 

kinerja berkelanjutan dengan memperkuat efisiensi layanan dan komunikasi internal, yang penting 
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untuk mendukung kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan (Kisahwan et al., 2025). Selain itu, 

kajian komprehensif mengenai penjaminan mutu di pendidikan tinggi menegaskan bahwa pendekatan 

manajemen mutu yang terintegrasi secara holistik mampu menghasilkan peningkatan mutu yang lebih 

efektif dibandingkan dengan pendekatan parsial (Nasrudin et al., 2025). Studi lainnya menyoroti bahwa 

strategi manajemen sumber daya manusia yang berfokus pada perencanaan kompetensi, pengembangan 

profesional berkelanjutan, dan evaluasi kinerja berkontribusi pada penguatan peran pendidik dan staf 

dalam konteks mutu pendidikan (Sugiharto, 2025). Disamping itu, tinjauan literatur global mengenai 

integrasi sustainability dalam pendidikan tinggi menekankan perlunya model yang mencakup dimensi 

lingkungan, sosial, dan organisasi sebagai bagian dari strategi pengembangan sumber daya manusia 

yang efektif (Hassan, 2025). Akhirnya, integrasi kapabilitas dan kompetensi HR secara sistemik juga 

dinyatakan penting dalam memastikan kelangsungan kinerja akademik dan peningkatan kualitas 

institusi (La et al., 2025). 

Secara teoretis, model konseptual ini memperkuat pandangan bahwa peningkatan mutu 

pendidikan tinggi memerlukan pendekatan pengembangan sumber daya manusia yang holistik, karena 

strategi manajemen sumber daya manusia yang terintegrasi dan berkelanjutan secara signifikan dapat 

meningkatkan kinerja dosen dan tenaga kependidikan melalui perencanaan kompetensi, pelatihan 

berkelanjutan, serta pengembangan karier yang adaptif terhadap dinamika institusi (Ramly et al., 2024). 

Penelitian lain menegaskan bahwa strategi pengembangan SDM dalam konteks pendidikan tinggi tidak 

hanya memfokuskan pada aspek individual, tetapi juga pada governance dan penyesuaian dengan 

kebijakan institusi untuk mendukung pencapaian standar mutu akademik dan layanan (Sulistiyanto et 

al., 2025). Selain itu, studi tentang integrasi kompetensi digital dalam manajemen SDM menunjukkan 

bahwa kemampuan digital menjadi bagian penting dalam meningkatkan efisiensi administrasi akademik 

dan memperkuat kapabilitas pendidik maupun tenaga kependidikan dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran modern (Rohayati, 2024). 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, model pengembangan mutu pendidik dan 

tenaga kependidikan (PTK) yang dihasilkan dalam penelitian ini memiliki kekhasan pada integrasi 

antara pendidik dan tenaga kependidikan dalam satu kerangka pengembangan, karena penelitian 

terdahulu masih cenderung memusatkan perhatian pada pengembangan dosen saja, tanpa memadukan 

peran staf pendukung dalam satu sistem terpadu (T. T. Le et al., 2023). Studi lain menegaskan bahwa 

peran tenaga kependidikan yang multifaset berkontribusi secara langsung terhadap efektivitas proses 

akademik dan kinerja institusi, termasuk sebagai penghubung administrasi, teknis, dan layanan yang 

memperkuat pelaksanaan fungsi akademik. Penelitian komparatif terhadap model kompetensi SDM di 

pendidikan tinggi menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi yang holistik mencakup aspek 

pengajaran, kepemimpinan, serta layanan non-akademik secara simultan untuk menjawab tantangan 

SDM kontemporer (Reniati et al., 2025). Selain itu, kajian literatur internasional memperlihatkan bahwa 

pendekatan integratif dalam HRM yang melibatkan semua komponen SDM dapat memperkuat relevansi 
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model dengan kebutuhan aktual perguruan tinggi dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara 

menyeluruh. 

Validasi dan Kepraktisan Model Pengembangan Mutu PTK 

Validasi dan uji kepraktisan model dilakukan untuk menilai kelayakan, kejelasan, dan 

keterterapan model pengembangan mutu pendidik dan tenaga kependidikan. Proses ini bertujuan 

memastikan bahwa model yang dikembangkan relevan, aplikatif, dan siap diimplementasikan. 

 

 

 

Tabel 3. Validasi dan Kepraktisan Model Pengembangan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Aspek Validasi Fokus Penilaian Temuan Utama Implikasi Revisi Model 

Validasi ahli Kelayakan dan 

kesesuaian konsep 

Model dinilai relevan dan 

sesuai dengan prinsip 

pengembangan mutu PTK 

Penyempurnaan struktur 

dan terminologi model 

Kejelasan 

model 

Kejelasan 

komponen dan alur 

Komponen model mudah 

dipahami, namun perlu 

penajaman indikator 

Penajaman indikator 

input, proses, dan output 

Respons 

pengguna 

Kepraktisan dan 

keberterimaan 

Dosen dan tendik menilai 

model aplikatif dan 

kontekstual 

Penyesuaian mekanisme 

implementasi 

Kelebihan 

model 

Nilai tambah 

konseptual 

Model integratif antara 

tridarma dan layanan 

akademik 

Penguatan aspek 

integrasi sebagai ciri 

utama 

Kelemahan 

model 

Keterbatasan 

implementasi 

Implementasi memerlukan 

dukungan kebijakan dan SDM 

Penambahan prasyarat 

implementasi 

Potensi 

keberlanjutan 

Implementasi 

jangka panjang 

Model berpotensi diterapkan 

secara berkelanjutan 

Finalisasi model 

pengembangan mutu 

PTK 

 

Validasi dan uji kepraktisan model pengembangan mutu pendidik dan tenaga kependidikan 

dilakukan untuk menilai kelayakan, kejelasan, dan keterterapan model sebelum diimplementasikan 

secara lebih luas. Proses validasi melibatkan penilaian ahli dan respons pengguna, yang bertujuan 

memastikan bahwa model yang dikembangkan tidak hanya layak secara konseptual, tetapi juga aplikatif 

dalam konteks Program Studi Pendidikan Sejarah. Hasil validasi ahli sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 3 menunjukkan bahwa model dinilai relevan dan sesuai dengan prinsip pengembangan mutu PTK. 

Para ahli menilai bahwa struktur model telah mencerminkan keterpaduan antara komponen input, 

proses, output, dan dampak. Meskipun demikian, ahli merekomendasikan penyempurnaan pada aspek 

struktur dan terminologi agar model lebih sistematis dan mudah dipahami oleh pengguna. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa secara konseptual model telah memenuhi kelayakan akademik, namun masih 

memerlukan perbaikan minor sebelum difinalisasi. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kejelasan model dan alur implementasi berpengaruh besar 

terhadap kemudahan pemahaman oleh dosen dan tenaga kependidikan, namun perlu ada penajaman 
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indikator pada komponen input, proses, dan output agar dapat diukur secara konsisten dalam praktik 

akademik, sebagaimana ditegaskan dalam kajian pengembangan kompetensi SDM yang menekankan 

pentingnya indikator yang jelas untuk mengukur perubahan kinerja pendidikan (Reniati et al., 2023). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa evaluasi struktural terhadap model HRD di pendidikan tinggi 

mampu mengidentifikasi hambatan implementasi seperti terbatasnya dukungan sistem dan kebijakan 

institusi, yang pada akhirnya memengaruhi efektivitas program pengembangan SDM (Kamble & 

Kariguleshwar, 2023). Selain itu, respons pengguna sering kali dipengaruhi oleh konteks organisasional 

dan kesiapan institusi dalam mensinergikan kebijakan HR dengan kebutuhan operasional, termasuk 

penilaian kesiapan sistem internal untuk mendukung implementasi model (Wiradendi et al., 2025). Studi 

komprehensif tentang pengembangan kompetensi HR juga menemukan bahwa program yang dirancang 

berdasarkan analisis kebutuhan empiris menunjukkan relevansi yang lebih tinggi dengan kebutuhan riil 

lembaga pendidikan dibandingkan program yang bersifat normative (Reniati, 2023). Akhirnya, 

pendekatan holistik terhadap HRD, termasuk evaluasi berkelanjutan serta indikator kinerja yang 

sistematis, dianggap penting untuk meningkatkan akuntabilitas dan efektivitas model dalam 

memperkuat kualitas layanan akademik (Muktamar B. et al., 2023). 

Secara teoretis, hasil validasi dan uji kepraktisan ini memperkuat posisi model sebagai kerangka 

pengembangan mutu PTK yang kredibel dan dapat dipercaya. Proses validasi ahli dan keterlibatan 

pengguna menunjukkan bahwa model tidak bersifat normatif semata, melainkan dibangun dan 

disempurnakan melalui umpan balik empiris. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

teoretis berupa model pengembangan mutu PTK yang telah melalui proses pengujian awal dan revisi 

berbasis data. Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi bahwa implementasi model memerlukan 

prasyarat tertentu, seperti dukungan kebijakan, ketersediaan sumber daya manusia, dan komitmen 

pimpinan. Penguatan aspek integrasi antara tridarma dan layanan akademik menjadi keunggulan utama 

model yang perlu dipertahankan. Selain itu, penambahan prasyarat implementasi dalam model akhir 

menjadi langkah strategis untuk meningkatkan peluang keberhasilan penerapan model secara 

berkelanjutan di tingkat program studi. 

Jika dibandingkan dengan penelitian pengembangan model sebelumnya, hasil validasi dan uji 

kepraktisan dalam penelitian ini menunjukkan pendekatan yang lebih komprehensif karena melibatkan 

bukan hanya perancangan model tetapi juga pengujian validitas empiris melalui panel ahli dan respons 

pengguna, yang memperkuat kredibilitas model secara konseptual dan praktis (Safari et al., 2025). Studi 

desain dan validasi model pendidikan juga menemukan bahwa pendekatan metode campuran dan 

penggunaan SEM serta teknik validasi seperti fuzzy Delphi dapat memberikan bukti kuat mengenai 

konstruksi, reliabilitas, dan kecocokan model terhadap data nyata, sehingga meningkatkan potensi 

implementasi model dalam konteks nyata. Selain itu, penelitian tentang perangkat evaluasi pengalaman 

pengguna dalam pendidikan daring menunjukkan pentingnya validasi dan uji kepraktisan instrumen 

user-oriented agar hasilnya relevan bagi pemangku kepentingan yang berbeda, termasuk dosen dan 

tenaga kependidikan (Wang et al., 2025). Temuan lain juga menegaskan bahwa kombinasi evaluasi 
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ekspertis dan pengukuran empiris dalam pengembangan model dapat menjembatani kesenjangan antara 

teori dan praktik, menghasilkan model yang tidak hanya valid secara teoretis tetapi juga praktis dan 

aplikatif dalam konteks lembaga pendidikan tinggi (Zulu et al., 2025). 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan mutu pendidik dan tenaga kependidikan 

serta mengembangkan model peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan pada Program Studi 

Pendidikan Sejarah FKIP Unpatti. Hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara standar 

mutu yang diharapkan dan kondisi aktual, khususnya terkait pengembangan karier dan kinerja dosen, 

ketidakseimbangan beban kerja, keterbatasan tenaga kependidikan, serta belum sistematisnya 

pengembangan kompetensi dan layanan akademik. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini 

menghasilkan model konseptual pengembangan mutu pendidik dan tenaga kependidikan yang disusun 

secara sistematis, kontekstual, dan berkelanjutan melalui pendekatan input–proses–output–dampak. 

Hasil validasi ahli dan respons pengguna menunjukkan bahwa model dinilai layak, jelas, dan aplikatif, 

meskipun memerlukan penyempurnaan pada aspek indikator dan prasyarat implementasi. Secara 

teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian pengelolaan mutu pendidikan tinggi 

melalui pengembangan model mutu PTK yang terintegrasi. Secara praktis, model yang dihasilkan dapat 

menjadi acuan bagi pengelola program studi dalam merancang kebijakan dan strategi pengembangan 

sumber daya manusia akademik dan non-akademik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji 

efektivitas model pada skala yang lebih luas dan dalam konteks program studi yang berbeda. 
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